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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan
No. | Arab Latin No. Arab Latin
Tidak
1 ! dilambangkan 16 b T
2 < B 17 ) V4
3 @ Ir 18 £ :
4 & S 19 £ G
5 z J 20 < F
6 z H 21 it Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 3 V4 24 8 M
10 J R 25 O N
11 J Z 26 3 W
12 o S 27 ® H
13 o Sy 28 & ‘
14 ol S 29 $ Y
15 ul D




2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
¢ Fathah dan ya Ai
s Fathah dan wau Au

Xi




Contoh:

<la : kaifa
ol : haul
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang . yang lambangnya berupa
harkat dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
Vs Fathah dan alif atau ya A
& Kasrah dan ya I
& Dammah dan wau U
Contoh:
& : gala
o - rama
G ; gila
L - vaqitlu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. a. Ta marbutah (3) hidup

Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah t.

xii



b. Tamarbutah (3) mati

Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah h.

C. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan
kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu ditransliterasikan
dengan h.

Contoh:

b Sady : Raudah al-atfal/ raudatulatfal

Sadydd  Sadg b . Al-Madinah al-Munawwarah/ alMadinatul
Munawwarah

Jalad :Talhah

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis 'sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus
Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf,
bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama Mahasiswa : Geubryna Rizki

Nim : 190602059

Fakultas/Prodi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/
Ekonomi Syariah

Judul : Dampak Implementasi Pariwisata Halal

Terhadap Perkembangan Ekonomi Kreatif
Sektor Kuliner Di Kota Banda Aceh.
Pembimbing | : Dr. Hendra Syahputra., MM
Pembimbing I : Dr. Jalaluddin, M.A.,,AWP.,CWC

Banda Aceh memiliki banyak sumber daya wisata yang dapat
digunakan untuk mengembangkan pariwisata halal. Pengembangan
pariwisata halal tidak dapat dipisahkan dari keberadaan ekonomi
kreatif sebagai salah satu pilar utamanya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana potensi dan penerapan pariwisata
halal terhadap ekonomi kreatif sektor kuliner. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Hasil dari
penelitian ini yaitu Banda Aceh memiliki banyak sumber daya
wisata yang dapat digunakan untuk mengembangkan pariwisata
halal, dan juga memiliki potensi besar dalam industri kuliner yang
halal dan lezat. Sektor kuliner sebagai bagian dari ekonomi kreatif
mengalami transformasi positif sejak konsep pariwisata halal mulai
diterapkan secara lebih serius. Para pelaku usaha makanan lokal,
mulai dari UMKM -hingga restoran besar, terdorong untuk
memperhatikan aspek kehalalan dalam seluruh rantai produksi
mereka. Selain itu, dalam upaya mendukung branding sebagai
destinasi wisata halal, banyak pelaku usaha kuliner, mulai
mempromosikan kuliner Aceh sebagai bagian dari identitas budaya.

Kata kunci : Ekonomi Kreatif, Kuliner, Pariwisata Halal
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara yang berlimpahnya sumber
daya alam. Hal tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
apabila sumber daya tersebut dikelola dengan baik dan benar.
Pariwisata merupakan jenis industri baru sebagai instrument yang
menghasilkan pertumbuhan ekonomi untuk menunjang penyedian
lapangan kerja, peningkatkan penghasilan, standar hidup serta
menstimulasi sektor-sektor produktivitas lainnya (Soewarni et
al.,2019). Industri pariwisata merupakan salah satu sarana yang
tepat dalam meningkatkan kemajuan ekonomi masyarakat baik
lokal maupun global. Tidak dapat dipungkiri bahwa industri
pariwisata merupakan sektor ekonomi yang memiliki pertumbuhan
yang sangat cepat dibandingkan @ sektor ekonomi lainnya..
Kemudian untuk mengukur efektivitas manajemen secara
keseluruhan yang dapat ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan
bagi para pedagang kecil (Budiman, 2018) Pilihan sarana destinasi
wisata saat ini sangat beragam dan menunjukkan kesadaran bagi
para kepala daerah dalam memperkenalkan wilayah mereka
sebagai tempat yang berpotensi mendapat kehadiran para tamu
promosi pariwisata.

Keberadaan halal tourism atau pariwisata halal membuat

karakter baru terhadap pengembangan industri halal di Indonesia,



serta terjadinya pertambahan ketertarikan akan pariwisata halal
yang mana penambahan ini menciptakan pertumbuhan industri
halal menjadi meningkat. Pengembangan pariwisata halal bukanlah
upaya yang bersifat istimewa, karena para pelancong non-Muslim
juga dapat merasakan fasilitas pariwisata yang berbasis syariah.
Pariwisata halal mencakup berbagai aspek, termasuk keberadaan
tempat ziarah' dan religius, serta tersedianya fasilitas yang
mendukung seperti restoran dan musholla yang menyediakan
makanan halal serta area untuk beribadah. Produk, layanan, dan
destinasi pariwisata dalam konteks pariwisata halal pada dasarnya
sama dengan pariwisata konvensional, tetapi yang membedakannya
ialah pariwisata halal didasari dengan nilai-nilai prinsip syariah.
Oleh karena itu, para wisatawan non-Muslim juga dapat menikmati
keindahan, layanan, dan daya tarik pariwisata yang mengikuti
prinsip syariah. Potensi pariwisata halal di Indonesia sangatlah
besar dan dapat menjadi alternatif selain pariwisata konvensional.
Namun, saat ini, branding dan pengemasannya masih belum
memiliki konsep yang tepat.

Pengembangan pariwisata halal menjadi alternatif bagi
industri pariwisata di Indonesia, seiring dengan tren pariwisata
halal yang telah menjadi bagian dari ekonomi Islam global.
Indonesia telah menjalin kerja sama dengan berbagai lembaga
untuk mengembangkan pariwisata halal, seperti Kementerian
Pariwisata yang bekerja sama dengan Dewan Syariah Nasional
(DSN), Majelis Ulama Indonesia (MUI), dan Lembaga Sertifikasi



Bisnis (LSU). Kerja sama antara berbagai lembaga ini terwujud
dalam pengembangan pariwisata serta promosi nilai budaya dan
agama yang telah diatur oleh Peraturan Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif (Jaelani, 2017). Kementerian Pariwisata Indonesia
telah mengembangkan dan mempromosikan bisnis jasa di berbagai
bidang seperti perhotelan, restoran, agen perjalanan, dan spa di 12
destinasi wisata halal. Pengembangan ini dilakukan di beberapa
kota, termasuk Aceh, Sumatera Barat, Riau, Lampung, Banten,
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Semarang, Jawa Timur, NTB,
dan Sulawesi Selatan (Alamsyah, 2018). Pasar pariwisata halal
telah menjadi salah satu kontributor utama dalam pertumbuhan
segmen pariwisata yang paling cepat

Aceh merupakan sebuah provinsi yang menjalankan syariat
Islam dalam kehidupan sehari-hari dan juga merupakan destinasi
wisata yang mempunyai banyak objek wisata menarik untuk
dikunjungi. Dalam perkembngannya pariwisata sebagai industri
tanpa asap terus mengalami perkembangan yang pesat dari yang
bersifat konvensional (massal, hiburan dan hanya sightseeing)
menjadi mengarah pada pemenuhan gaya hidup (lifestyle). Prestasi-
prestasi yang telah diraih oleh Provinsi Aceh dalam
mengembangkan pariwisata halal menunjukkan keseriusan dan
komitmen dalam mewujudkan destinasi wisata yang sesuai dengan

prinsip syariah.

Dengan diterapkannya pariwisata halal di Aceh terkhususnya

di Kota Banda Aceh bukan untuk mengekang para wisatawan saat



berwisata dengan sejumlah ketentuan. Namun, pariwisata halal ini
lebih berorientasi untuk membuat wisatawan nyaman. Penerapan
pariwisata halal menjadikan wisatawan tetap dapat menjaga
kewajibannya sebagai umat Islam walaupun sedang berwisata.
Misalnya, dengan adanya penyediaan sarana ibadah sebagai bagian
dari fasilitas pariwisata halal, tentunya menjadikan wisatawan lebih
nyaman melaksanakan kewajiban beribadah meski saat berwisata.
Selanjutnya, dengan adanya sertifikasi halal makanan yang
diproduksi atau dijual di lokasi obyek lokasi pariwisata halal, akan
menghilangkan keragu-raguan dalam mengkonsumsi makanan
tersebut. Selain itu, dengan adanya pemisahan laki-laki dan
perempuan pada obyek wisata yang berbentuk tempat pemandian
umum atau wisata tirta, tentunya menjadikan wisatawan lebih

nyaman saat berwisata di tempat tersebut.

Terkait pariwisata halal Provinsi Aceh diatur dalam Qanun
Aceh Nomor 8 Tahun 2013 tentang Kepariwisataan. Hadirnya
kebijakan ganun kepariwisataan tersebut merupakan payung hukum
dalam ~ mengawal perjalanan pariwisata. Walaupun ganun
kepariwisataan tersebut tidak menyebutkan kata halal, akan tetapi
ganun tersebut menjelaskan penyelangaraan wisata
diselenggarakan dengan berasaskan pada iman Islam, kenyamanan,
keadilan, kerakyatan, kebersihan, kelestarian, keterbukaan serta
adat, budaya, dan kearifan lokal (Pasal 2 Qanun Aceh Nomor 8
Tahun 2013).Berdasarkan ganun ini, pemerintah Aceh dengan jelas

mengisyaratkan bahwa wisata Aceh berkonsep Islami.



Di Banda Aceh sendiri mempunyai regulasi untuk mengatur
pariwisata halal yang terdapat di dalam Qanun Kota Banda Aceh
No. 3 Tahun 2022. Lahirnya perarturan ini yaitu sebagai upaya
memberi pelayanan untuk pengunjung supaya bisa menikmati
destinasi wisata dengan konsep halal, aman serta mendapat
kemudahan dalam berwisata, sesuai dengan prinsip bisnis
pariwisata terpadu berlandaskan pada kaidah-kaidah syari’at Islam
dengan menyediakan sarana serta pelayanan yang sejalan dengan
ketetapan syari’at.

Banda Aceh menjadi salah satu destinasi yang paling
memukau, Wisatawan dapat mengunjungi Museum Tsunami Aceh.
Di dalamnya, berbagai koleksi foto, video, dan artefak bencana
menggugah hati, mengingatkan setiap pengunjung akan kekuatan
alam sekaligus kekuatan bangkit dari keterpurukan. Selain wisata
sejarah, Banda Aceh juga menawarkan keindahan alam. Pantai
Lampuuk adalah salah ‘satu destinasi favorit, dengan pasir putih
yang lembut dan air laut biru jernih. Para wisatawan bisa
menikmati sunset sambil mencicipi hidangan khas Aceh seperti mie
Aceh dan kopi Gayo yang terkenal di seluruh dunia. Berikut ini
data jumlah kunjungan wisatawan yang berkunjung dari setiap
tahunnya ke Aceh dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Statistik Wisatawan datang ke Aceh 2017-2022

Tahun Wisatawan Wisatawan J_umlah Kenaikan
Mancanegara Nusantara Wisatawan (%)
2017 75.758 2.288.625 2.364.383 9,75%
2018 106.281 2.391.968 2.498.249 5,66%




2019 107.037 2.529.879 2.636.916 5,55%
2020 21.322 1.336.163 1.357.485 -48,52%
2021 1.748 1.458.238 1.459.986 7,55%
2022 5.752 1.710.171 1.715.923 17,53%
Sumber: Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi Aceh,
2023

Pengembangan pariwisata halal di Kota Banda Aceh tidak
dapat dipisahkan dari keberadaan ekonomi kreatif sebagai salah
satu pilar utamanya. Pariwisata halal yang mengedepankan prinsip
syariah dalam berbagai aspek, telah memberikan ruang yang luas
bagi ekonomi kreatif untuk terus berkembang. Sektor-sektor seperti
kuliner, kriya, fesyen, hingga media kreatif lainnya mendapatkan
peluang besar untuk berinovasi dan menciptakan produk serta
layanan yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan Muslim. Adapun
data ekonomi kreatif di Kota Banda Aceh pada periode bulan
Januari- Agustus sebagai berikut:

Tabel 1.2 Ekonomi Kreatif Tahun 2024
Periode Januari-Agustus 2024

Kecamatan
Sektor Kuta . Kuta Lueng | Banda | Jaya Syiah Ulee | Jan-
Alam Baiturra Raja Bata Raya | Baru Meura Kuala | Kare | Ags
hman xa ng

Kuliner 348 194 71 158 0 154 360 223 187 | 1695
Fashion 16 54 6 18 0 11 14 13 17 149
Kriya 26 27 7 9 17 8 6 14 5 119
seni 10 11 2 6 3 7 7 11 6 | 63
Pertunjukan
Seni Rupa 1 1 0 2 0 0 0 1 1 6
Televisidan | 0 0 0 0 0 0 0 o | o
Radio
Aplikasi 6 2 0 2 3 3 1 5 2 24
DKV 0 0 0 1 0 0 0 3 0 4
Periklanan 1 3 0 0 0 0 0 0 0 4

Sumber: Siswita Banda Aceh, 2024




Ekonomi kreatif yang paling menonjol di Kota Banda Aceh
adalah kuliner,di mana para pelaku usaha lokal terus berinovasi
dengan menciptakan berbagai hidangan khas Aceh yang tidak
hanya lezat, tetapi juga memenuhi standar halal. Selain itu, sektor
kriya dan fesyen juga berkontribusi dalam memperkuat citra Banda
Aceh sebagai destinasi wisata halal.produk-produk kreatif
kerajinan tangan berbasis motif Islami dan busana Muslim khas
Aceh mampu menarik minat wisatawan -domestic maupun
internasional. Ekonomi kreatif berfungsi sebagai medium yang
tidak hanya menghadirkan pengalaman autentik kepada wisatawan,
tetapi juga memberdayakan masyarakat lokal melalui peningkatan

lapangan kerja dan penghasilan.

Kuliner khas Aceh merupakah salah satu kebudayaan yang
terus berkembang dan telah menjadi ciri khas dari setiap daerah
atauwilayah. Kuliner suatu daerah dapat menjadi daya tarik
tersendiri bagi para wisatawan. Wisata kuliner merupakan salah
satu bagian dari wisata budaya karena masakan merupakan bagian
dari sumber daya budaya dari masyarakat. Dengan kata lain wisata
kuliner merupakan suatu kegiatan wisata yang berhubungan dengan
makanan dan kuliner sebagai atraksi pariwisata. Saat ini wisata
kuliner telah menjadi jenis pariwisata yang sangat berpengaruh
bagi perkembangan di Aceh. Salah satu poin pentingnya ialah dapat
menumbuhkan potensi terhadap makanan khas Aceh yang memiliki

berbagai macam, yang dimana proses pembuatannya dapat dilihat



secara langsung sehingga memberikan wisatawan pengetahuan
lebih dalam terhadap kuliner khas Aceh.

Kuliner khas Aceh merupakan sebuah makanan yang sangat
kompleks karena didalamnya sudah terdapat sejarah, budaya, nilai
filososfi, adat istiadat, identitas dari suatu etnik dan lain-lain.
Terlahirnya kuliner tradisional ini memiliki hubungan yang sangat
erat dengan kegiatan kebudayaan dari suatu masyarakat, sehingga
keduanya tidak dapat terpisahkan dan saling menyatu dalam suatu
struktur yang digerakkan oleh masyarakat guna untuk mengatasi
kebutuhan hidup, baik itu dimanfaatkan sebagai makanan sehari-
hari atau untuk sajian pada perayaan adat istiadat. Kuliner khas
Aceh memiliki potensi yang sangat besar. Dengan diterapkannya
pariwisata halal di kota banda aceh membuka peluang besar bagi
pelaku usaha kuliner lokal untul mengembangkan produk-produk
makanan yang tidak hanya lezat dank has, tetapi juga terjamin
kehahalannya.

Penelitian ini  merupakan keberadaan dari penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Igbal dan Rambe (2023). Perbedaan
penelitian ini dengan terdahulu adalah lokasi penelitiannya. Lokasi
dalam penelitian ini dilakukan di Kota Yogyakarta. Berdasarkan
latar belakang yang diuraikan sebelumnya makan peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul «“ Dampak Implementasi
Pariwisata Halal Terhadap Perkembangan Ekonomi Kreatif
Sektor Kuliner di Kota Banda Aceh”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan
permasalahan yang ada di dalam penelitian ini ialah sebagai
berikut:
1. Bagaimana potensi dan implementasi pariwisata halal
diterapkan di Kota Banda Aceh?
2. Bagaimana dampak implementasi pariwisata halal terhadap
perkembangan ekonomi kreatif sektor kuliner di Banda Aceh
pada periode 2018-2023
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana potensi serta penerapan
pariwisata halal di Kota Banda Aceh
2. Untuk mengkaji perkembangan pariwisata kuliner di Banda
Aceh pada tahun 2018- 2023.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini akan berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang pariwisata, Khususnya pariwisata
halal, dan ekonomi kreatif sektor kuliner.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat membantu pembuat kebijakan di

tingkat daerah dan nasional dalam merumuskan kebijakan



dan strategi yang tepat untuk pengembangan pariwisata
halal dan ekonomi kreatif sektor kuliner di Kota Banda
Aceh dan di Indonesia secara keseluruhan.

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi
pelaku usaha di bidang pariwisata dan ekonomi kreatif
sektor  kuliner di Kota Banda Aceh dalam
mengembangkan produk dan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan wisatawan halal dan masyarakat lokal.

1.5 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan skripsi ini  penulis menggunakan
sistematika penulisan yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini membahas tentang latar belakang masalah,
ruang lingkup masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini membuat tentang landasan teori yang
berhubungan dengan masalah, penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran dan perumusan masalah
BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan variable penelitian beserta definisi
operasionalnya, penentuan sampel jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data, serta metode analisis yang
digunakan dalam penelitian skripsi ini.
BAB IV HASIL DAN ANALISIS
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Menjabarkan tentang deskriptif objek penelitian secara

umum, serta proses pengumpulan data  untuk

mengeksplorasi makna dan implikasi dari hasil analisis.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian,

serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya.
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